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DEIfGATT RATITAT TI'HAN YAIfG UATTA EAA

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

b.

BI'PATI TAI|AIT IIIUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam Penyusunan Laporan Realisasi Fisik dan
Keuangan, dipandang perlu menetapkan Standar
Operasional Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
[,aut tentang Standar Operasional Prosedur Penyusunan
Laporan Realisasi Fisik dan Keuangan;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun f965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51 , Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor
27s61;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 20O9 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2@9
Nomor I12, Tambahan tembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5O38);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2Ol1 tentang
Pembentukan Peraturan Penrndang-undangan (kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2O7l Nomor A2,

2.

3.



6

perundang-undangan yang berlaku dalam pelakanaan
tugas.

BAB W
ITETE.rTUAI| PEIrTfl'P

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggd diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah Laut.

Ditetapkan di Pelaihari
padatanggal 96 tffitrJ4s

Diundangkan di Pelaihari
pada tanggal .AC ctlobO*"

IIAERAII,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT TAHUN 2OI5 NOMOR 5gIJ
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